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Judul Skripsi : Analisis Tingkat Kesehatan Keuangan   Perusahaan Pada
PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan,
maka perusahaan perlu mengadakan analisis terhadap laporan keuangan tersebut.
Analisis laporan keuangan sangat diperlukan oleh perusahaan, karena dengan
mengnalisis laporan keungan kondisi perusahaan dapat diketahui apakah perusahan
itu mengalami kemajuan atau kemunduran.
Subjek dalam penelitian ini adalah pimpinan PT. Semen Indonesia (Persero)
Tbk, bagian accounting. Objek penelitian adalah menganalisa Laporan Keuangan
Laba-Rugi, dan Neraca pada PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk dari tahun 2009-
2013. Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan data yang digunakan
adalah laporan keuangan. Teknik pengumpulan data adalah library researeh dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif yang digunakan
untuk menilai tingkat kesehatan keuangan perusahaan berdasarkan Return On Equity,
Return On investment, Cash Ratio, Current Rasio, Collection Priods, Perputaran
Persediaan, Total Asset Trun Over dan Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset.
Hasil dari penelitian ini yaitu analisis rasio-rasio keuangan untuk tahun 2009
sampai 2013, kondisi perusahaan PT. Semen Indonesia rata-rata kurang sehat, adapun
total skor indikator yang dihasilkan dari tahun 2009-2013 masing-masing
mendapatkan skor sebesar 60.5, 60, 60, 65 dan 63. Total skor tersebut cukup
meyakinkan karena ketetapan perusahaan mengguna SK menteri BUMN No. : KEP-
100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN, PT. Semen Indonesia
dikatakan kurang sehat, jika Kategori BBB, berada pada 50 < TS Lebih besar 65.
Maka Kondisi perusahaan yang kurang sehat menunjukkan kegagalan tingkat
kesehatan keuangan perusahaan terhadap pengelola manajemennya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam perkembangan dunia usaha di era globalisasi ini membuat persaingan
antar perusahaan pun semakin meningkat. Seperti Indonesia sebagai Negara
berkembang, kebutuhan semen sangat vital terhadap pertumbuhan ekonomi, bahkan
pertumbuhan kebutuhan semen secara rata-rata, jauh lebih tinggi dari pertumbuhan
Produk Domestik Bruto (PDB). Dalam hal ini persaingan antara produsen semen di
Indonesia pun semakin meningkat setelah didera krisis selama beberapa tahun lalu,
terutama perusahaan-perusahaan semen yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Salah
satu perusahaan semen yang tercatat di Bursa Efek Indonesia adalah PT Semen
Indonesia (Persero) Tbk merupakan salah satu produsen semen terbesar di Indonesia
yang memproduksi berbagai jenis semen bermutu, termasuk produk semen khusus.
Perusahaan yang didirikan di Gresik pada tahun 1957 oleh Presiden RI pertama
dengan kapasitas terpasang 250.000 ton semen per tahun.
Dalam menjalankan usahanya PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk tidak lepas
dari masalah keuangan, karena berhasil tidaknya perusahaan tergantung pada kondisi
keuangan perusahaan yang disusun dalam laporan keuangan. Kondisi keuangan
perusahaan disajikan dalam bentuk laporan keuangan. Pihak yang memerlukan
informasi keuangan perusahaan bukan hanya menejer keuangan saja, tetapi juga
beberapa pihak luar perusahaan perlu memahami kondisi keuangan perusahaan
diantaranya adalah para calon pemodal dan kreditur.
2Laporan keuangan berisi informasi penting untuk masyarakat, pemerintah,
pemasok dan kreditur, pemegang saham, manajemen perusahaan. Analisis dari
laporan keuangan bersifat relatif karena didasarkan pengetahuan dan menggunakan
rasio. Laporan finansial memberikan ihktisar mengenai keadaan finansial suatu
perusahaan, di mana neraca mencerminkan nilai aktiva, utang, dan modal sendiri pada
saat tertentu, dan laporan laba rugi mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama
suatu periode tertentu. Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses yang
berguna untuk memeriksa data keuangan masa lalu dan sekarang dengan tujuan
mengevaluasi dan mengestimasi risiko di masa akan datang.1 Analisis laporan
keuangan dapat dilakukan oleh berbagai pihak untuk berbagai keperluan.
Laporan keuangan digunakan untuk membuat analisis laporan keuangan,
sehingga tingkat kesehatan dapat diketahui tingkat kinerja keuangan bagi perusahaan
sangat berguna, karena tingkat kesehatan keuangan merupakan salah satu alat
pengontrol kelangsungan hidup perusahaan. Untuk mengetahui kondisi keuangan PT.
Semen Indonesia (Persero) Tbk, yang meliputi kondisi umum tingkat kesehatan
keuangan perusahaan, rasio keuangan berguna untuk mengevaluasi posisi dan operasi
keuangan perusahaan dan dilakukan perbandingan laporan keuangan dari tahun-tahun
sebelumnya dan bila dibandingkan dengan rasio rata-rata industri dari perusahaan
sejenis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesai, sehingga dapat diketahui baik tidaknya
tingkat kesehatan perusahaan, karena kinerja keuangan merupakan cerminan dari
kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya.
Banyak pihak yang berbeda kepentingan terhadap tingkat kesehatan keuangan,
1Riyanto, Bambang. Dasar-dasar pembelajaran perusahaan. (Edisi BPFE, Yogyakarta:
2001),  h 327.
3tergantung dari sudut pandang yang diambil. Sudut pandang manajemen
berkepentingan terhadap keberhasilan perusahaan agar dapat melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya, pemilik berkepentingan dengan profitabilitas dari investasi
modal yang ditanamkan.
Untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan perusahaan dengan
menggunakan analisis rasio keuangan diantaranya rasio likuiditas, aktivitas,
solvabilitas dan profitabilitas dapat dilakukan oleh berbagai pihak untuk berbagai
macam kepentingan. Oleh sebab itu dalam pengambilan keputusan perusahaan antara
likuiditas, aktivitas, solvabilitas, dan profitabilitas harus sama-sama diperhatikan.
Tujuan penelitian terhadap analisis rasio keuangan yaitu membantu para manajer
keuangan perusahaan memahami dan mengetahui apa yang perlu dilakukan
perusahaan atas informasi yang tersedia yang sifatnya terbatas. Manfaat bagi
perusahaan setelah di analisis rasio keuangannnya adalah perusahaan dapat dikatakan
likuid bilamana perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendek, perusahaan
dapat dikatakan pengelolaan aktivanya baik bila perusahaan mampu menggunakan
asetnya dengan efisien, perusahaan dikatakan solvabel jika perusahaan dapat
memenuhi semua kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban
jangka panjang dengan baik, perusahaan dikatakan profit apabila mampu
menghasilkan keuntungan pada penjualan, aset, dan modal saham.
4Tabel 1.1
Kondisi Keuangan PT. Semen Indonesia
(Persero) Tbk Tahun 2009-2013
Sumber: Data Diolah
Pada tabel 1.1 diatas, tahun 2009-2011, perusahaan mengalami kondisi
Kurang Sehat yang membawa dampak positif bagi kesehatan perusahaan semen
indonesia pada perekonominya. Dampak positif tersebut secara tidak langsung
berimplikasi positif kepada bisnis semen indonesia. Hal ini dampak pada penurunan
konsumsi domestik dari tahun 2009 ke tahun 2011, membuat perusahaan harus lebih
bekerja keras untuk meningkatkan kinerja perusaahaan agar kedepannya lebih baik
lagi, namun tahun 2012 perusahaan semen indonesia naik secara signifikan, fenomena
meningkatnya pemakaian semen indonesia menjadi angin sejuk bagi bisnis semen di
Indonesia, sekaligus menjadi peluang untuk meningkatkan produksi guna memenuhi
permintaan pasar domestik. Pada tahun 2013 kondisi perusahaan kurang sehat karena
keuangan perusahaan mengalami penurunan, maka perusahaan harus mampu
berinovasi agar dapat mengembangkan atau meningkatkan  perusahaan untuk
kedepannya. Oleh karena itu, produsen semen indonesia kini tengah berlomba
meningkatkan kapasitas produksinya, dengan memperluas pabrik atau membangun
pabrik di daerah baru.
Tahun Total Skor Kategori
2009 60,5 BBB Kurang Sehat
2010 60 BBB Kurang Sehat
2011 60 BBB Kurang Sehat
1012 65 Sehat
2013 63 BBB Kurang Sehat
5Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penulis tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut fenomena, analisis keuangan terutama dalam hal perkembangan
tingkat kesehatan keuangan pada perusahaan yang bergerak dibidang industri semen
dengan judul:“ Analisis Tingkat Kesehatan Keuangan Perusahaan Pada PT.
Semen Indonesia (persero) Tbk ”.
Kesehatan atau kondisi keuangan perusahaan merupakan kepentingan semua
pihak terkait, baik pemilik, pengelola (manajemen) perusahaan, dan masyarakat,
dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku
dan manajemen risiko.
Tingkat kesehatan keuangan PT. Semen Indonesia adalah hasil penilaian
kuantitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi suatu perusahaan
melalui Penilaian Kuantitatif terhadap faktor-faktor pendukung, salah satunya, adalah
riset tentang keadaan pasar, baik masa sekarang maupun perkiran kondisi pasar di
masa yang akan datang. Baik tidaknya tingkat kesehatan suatu perusahaan, dapat
dilihat dari laporan keuangan perusahaan maupun diukur menggunakan rasio
keuangan.
Banyaknya ketentuan dan jenis dari analisis laporan keuangan, maka dalam
hal ini penulis hanya membatasi pada analisis rasio yang menyangkut tingkat
kesehatan keuangan perusahaan PT. Semen Indonesia, keberhasilan dan kemajuan
suatu usaha dapat dilihat dari keadaan keuangan perusahaan itu. Untuk mendapatkan
nilai yang objektif dalam menganalisis tingkat kesehatan keuangan perusahaan
diperlukan suatu pedoman buku, salah satu pedoman yang dapat digunakan adalah
6surat keputusan mentri pendayagunaan BUMN NO 100/M-BUMN/2002 tentang
penilaian tingkat kesehatan badan usaha Milik Negara2.






Dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk dengan perintah kami ketika mereka sabar dan adalah mereka
meyakini ayat-ayat kami.3
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini adalah :
Apakah tingkat kesehatan keuangan PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk ditinjau dari
8 indikator sudah baik dengan menggunakan SK menteri BUMN No. : KEP-
100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan keuangan BUMN.
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Difinisi operasional veriabel merupakan batasan-batasan operasional yang
dipakai untuk menjelaskan variabel-variabel yang akan diteliti. Hal itu dimaksudkan
untuk menghindari interpretasi yang berbeda-beda terhadap veriabel dalam penelitian
ini  adalah sebagai berikut:
2Surat Keputusan Mentri Pendayagunaan BUMN NO. 100/M-BUMN. 2002, h. 42.
3Depertemen Agama Repoblik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV.
Toha Putra, 1989), h. 663.
7a. Kesehatan keuangan perusahaan adalah hasil dari kondisi sehat atau tidak
sehatnya perusahaan pada bidang keuangan selama periode penelitian yang
diukur dengan menggunakan rasio-rasio keuangan dari laporan keuangan.
b. Tingkat kesehatan perusahaan adalah hasil penilaian berdasarkan Penelitian.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
analisis tingkat kesehatan bisa digunakan untuk memprediksi potensi kebangkrutan
perusahaan, hal ini dapat dilihat pada tingkat kesehatan keuangan perusahaan yang
kesemuanya berada dalam kondisi tidak sehat atau buruk. Dengan tingkat kesehatan
juga dapat diketahui potensi kebangkrutan yang dimiliki perusahaan sebelum
perusahaan tersebut dinyatakan bangkrut, dalam kurung waktu 2 tahun sebelum
kebangkrutan.
D. Kajian Pustaka dan Penelitian Terdahulu
Dalam suatu penelitin selain membahas teori-teori yang relevan dengan
penelitian ini, dilakukan juaga pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian yang sudah
perna dilakukan pada peneliti. Kajian atas hasil-hasil penelitian terdahulu akan sangat
membantu peneliti-peneliti lainnya dalam menelaah masalah yang akan dibahas
dengan berbagai pendekatan spesifik. Selain itu dengan mempelajari hasil penelitian
terdahulu akan memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai posisi peneliti
terdahulu pada tabel 1. 2 dibawah ini:
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9E. Tujuan dan Kegunaa Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah,“ Untuk mengetahui tingkat
kesehatan keuangan perusahaan pada PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk ”.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa kegunaan bagi
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian ini, diantaranya:
a. Pihak perusahaan
Peneliti ini dapat diharapakan dapat memberi masukan untuk perbaikan
dan penyempurnaan kinerja terhadap lembaga atau perusahaan terkait.
b. Pihak akademisi
Diharapkan dapat menambah wawasan para pembaca dan dapat dijadikan
sebagai bahan referensi pada peneliti selanjutnya dengan tema yang sama.
c. Pihak lain





A. Tinjauan Al-Qur’an Tentang Keuangan
Islam mengajarkan agar apapun yang dilakukan manusia hendaknya tidak
hanya mempertimbangkan keuntungan dunia, tetapi juga keuntungan di hari akhir
nanti. Untuk itu Islam banyak memberi tuntunan melalui Al Quran, Hadist dan prilaku
Nabi Muhammad SAW tentang bagaimana seharusnya etos kerja pengusaha muslim.
Nabi Muhammad SAW sangat menganjurkan berbisnis (berdagang), karena
dengan memiliki usaha sendiri, maka seseorang akan terhindar dari ketergantungan
pada orang lain. Jika memiliki kemandirian, maka seseorang akan lebih mudah
menentukan pilihannya sendiri termasuk dalam beribadah.
Nabi Muhammad SAW, selain sebagai pemimpin agama, juga dikenal sejak
usia muda sebagai pedagang yang sukses. Nabi Muhammad memberikan teladan yang
baik dalam bertransaksi bisnis. Beliau bertransaksi dengan jujur, adil dan selalu
menepati janji, barang yang diberikan dengan kesepakatan sehingga tidak
mengecewakan pelanggan.
Berdasarkan Al-quran, Hadist dan perilaku Nabi, kita bisa mengambil
beberapa prinsip etika kerja dan berbisnis menurut Islam, yaitu bekerja diawali
dengan niat yang tulus. Jika seseorang sudah memiliki niat bekerja dengan baik, maka
akan memiliki motivasi dan tekad pula untuk bekerja dengan benar.
Kejujuran adalah hal yang sangat diutamakan dalam Islam. Banyak ayat dan
hadist yang menekankan pentingnya kejujuran dalam berbisnis. Bisnis yang tidak
didasarkan pada kejujuran tidak akan bertahan lama. Saat konsumen mengetahui
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bahwa pedagang tidak berbisnis dengan jujur maka pedagang tersebut akan
ditinggalkan konsumen. Bisnis tidak bisa semata-mata didasarkan pada keuntungan,
namun juga emosional, pentingnya kejujuran dalam islam dinyatakan dalam hadis
bahwa: Tetapkanlah kejujuran karena sesungguhnya kejujuran mengantarkan kepada
kebaikan dan sesungguhnya kebaikan mengantarkan kepada surga.1
Pebisnis Islam akan selalu berusaha menyelesaikan pekerjaannya dengan
sempurna. Hasil pekerjaan yang tuntas dengan baik selain bernilai tinggi di dunia juga
lebih disukai oleh Allah. Allah Subhanahu wataala mencintai seseorang yang jika
mengerjakan sesatu ia melakukannnya dengan sempurna atau itqan.
“Pedagang, pada hari kebangkitan akan dibangkitkan sebagai pelaku kejahatan,
kecuali mereka yang bertakwa kepada Allah, jujur, dan selalu berkata benar” (HR
Al- Tirmidzi, Ibn Majah, dan Al Darimi).2
Jika telah berusaha sebaik mungkin, namun hasilnya masih kurang
memuaskan, barulah hasil itu dianggap sebagai takdir yang terbaik. Pentingnya kerja










1 M Suyanto, Muhammad , Business Strategy & Ethics, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2008)
www.masbied.com.
2 Muhammad Zainal Abidin , Doktrin Ekonomi Al-Qur’an : Muhammad sebagai Ekonomi,
www.masbied.com.
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Bukanlah kewajibanmu menjadikan mareka mendapat petunjuk, akan tetapi
Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-
Nya. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah),
maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan
sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang
baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan
cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan). (Q.S. Al-
Baqarah/2: 272).3
B. Kesehatan Perusahaan
Pengukuran tingkat keehatan perusahaan merupakan sebuah jalan yang tepat
menjambatani kita untuk memberikan asumsi terhadap suatu perusahaan. Hasil
pengukuran akan informasi bagaimana perusahaan dijalankan dari hari kehari.
Berdasarkan hasil pengukuran tersebut pemilik dan pihak-pihak yang kepentingan
yang berada didalam perusahaan dapat mengambil keputuan-keputusan atas
perusahaan. Kesehatan perusahaan adalah suatu pernyataan tertulis yang
ditandatangani perusahaan dan pengurus yang memuat kesluruhan visi dan tujuan
perusahaan, untuk mengukur tingkat kebangkrutan perusahan yang mencakup
kegiatan perusahaan secara menyeluruh yang bersifat umum dan operasional.
Kesehatan perusahaan menunjukkan kepada kondisi-kondisi keuangan perusahaan.4
Berdasrkan definisi yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat ditarik
suatu kesimpulan bahwa kesehatan perusahan dapat diartikan sebagai terlaksananya
semua program perusahaan, tercapainya target sesuai visi dan misi perusahaan serta
terpenuhinya standar atau kreteria penetapan tingkat kesehatan perusahaan itu sendiri.
Dalam perusahaan ada dua golongan yaitu aktif dan golongan pasif. Golongan
aktif adalah pihak perseroan pengusaha. Sedangkan golongan pasif adalah pihak
3Depertemen Agama Repoblik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 2.
4S. Randall Schuler, Manajemen Sumber Daya Menusia: Menghadapi Abad Ke-21, (Jekerta:
Erlangga, 1999), h. 222.
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perseroan pasif. Perseroan pengusaha berarti pendiri yang menyediakan modal
sekaligus menjalankan usaha. Sedangkan perseroan pasif adalah mereka yang hanya
menyediakan modal dalam usaha.
C. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari kegiatan akuntansi yang
merupakan hasil dari proses pencatatan penggolongan dan peringkasan dari peristiwa-
peristiwa atau kejadian-kejadian yang setidaknya sebagian bersifat keuangan dengan
cara yang setepat-tepatnya dengan penunjuk atau dinyatakan dengan uang serta
penafsiran terhadap hal-hal yang timbul untuk berbagai tujuan.
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses pencatatan,
penggabungan, dan pengiktisaran semua transaksi yang dilakukan perusahaan dengan
semua pihak yang terkait dengan kegiatan usahanya dan peristiwa penting yang
terjadi yaitu neraca laporan laba rugi, dan arus kas.5
Laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat
keputusan, terutama pihak di luar perusahaan, mengenai posisi keuangan dan hasil
usaha perusahaan.6 Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan adalah daftar yang dibuat oleh
perusahaan yang dikhususkan mengenai kondisi keuangan perusahaan pada akhir
periode yang kemudian diadakan penafsiran untuk berbagai tujuan.
5Harry Supangkat, Buku Panduan Direktur Keuangan, (Edisi Pertama, Jakarta: Selemba
Empat, 2003), h. 37.
6Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar, (Edisi Lima, Jakarta: Selemba Empat 2002), h. 34.
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D. Dasar-Dasar Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan
posisi keuangan (laporan sumber dan pengguna dana) yang saling berhubungan.7
Berdasarkan pengertian sebelumnya dapat dikatakan bahwa setiap komponen dalam
laporan keuangan merupakan satu kesatuan yang utuh dan terkait satu dengan lainnya,
sehingga dalam menggunakan perlu dilihat suatu keseluruhan bagi pemakainya untuk
tidak terjadi kesalah pahaman.
1. Neraca
Neraca merupakan sebuah laporan yang menunjukkan posisi keuangan suatu
perusahaan pada saat tertentu.8 Hutang serta modal dari   suatu perusahaan pada
periode tertentu. Tujuan neraca adalah untuk menunjukan posisi keuangan perusahaan
pada suatu tanggal tertentu, biasanya pada periode tutup buku pada akhir tahun,
sehingga neraca sering disebut dengan Balance Sheet. Neraca terdiri dari tiga bagian
utama yaitu : Aktiva, Hutang dan Modal.
Aktiva adalah seluruh kekayaan dimiliki oleh perusahaan yang dapat
memberikan keuntungan pada suatu perusahaan atau dapat diambil manfaatnya
seperti kas, piutang dagang, perlengkapan, peralatan kantor, dan sebagainya.
Selanjutnya penbagian jenis-jenis aktiva dalam kelompok besar yaitu:9
a. Aktiva Lancar terdiri dari kas, piutang, persediaan atau sumber-sumber lain
yang diharapkan dapat direalisir menjadi uang tunai atau dapat dijual.
7Agnes dan Sawir, Analisa Kinerja Keuangan dan Perancanaan Keuangan Perusahaan,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama , 2009),  h. 5.
8Sutrisno. Manajemen Keuangan: Teori Konsep dan Aplikasi, (Edisi Pertama, Cetakan Ketiga,
Yogyakarta: Ekonisia, 2003), h. 9.
9Ridwan Sunjaja, Manajemen Keuangan satu, (Jakarta: Intan Sejati Kelaten, 2003), h. 8
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b. Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunyai umur kegunaan relative
permanen atau jangka panjang, yang mempunyai umur ekonomis tidak habis
dalam satu kali perputaran operasi perusahaan.
Utang adalah pengorbanan ekonomis yang wajib dilakukan perusahaan dimasa
yang akan datang dalam bentuk penyerahan harta atau pemberian jasa yang
disebabkan oleh transaksi pada masa sebelumnya misalnya utang dagang, utang
obligasi, utang jaminan dari langganan dan lain-lain. Adapun jenis-jenis utang
adalah:10
1) Hutang Lancar adalah atau utang jangka pendek adalah utang-utang  yang
pelurusannya akan memerlukan sumber-sumber yang digolongkan dalam
aktiva lancar atau menimbulkan suatu utang baru yang terdiri dari:
a) Hutang dagang, adalah hutang yang timbul dikarenakan pembelian barang
dagangan secara kredit.
b) Hutang wesel, adalah hutang yang disertai janji tertulis yang diatur
undang-undang untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu, pada
waktu tertentu dimasa yang akan datang.
c) Hutang pajak, baik pajak perusahaan maupun pajak pendapatan karyawan
yang belum disetorkan ke kas negara.
d) Biaya yang masih harus di bayar, adalah biya-biaya yang sudah terjadi
tetapi belum dilakukan pembayarannya.
e) Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, adalah sebagian hutang
jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka pendek, karena harus
segera dilakukan pembayarannya.
10Zaki Baridwan, Intermediate Accounting, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta 2000), h. 23
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f) Penghasilan yang diterima dimuka (Deferred Revenue), adalah penerimaan
uang untuk penjualan barang atau jasa yang belum direalisasikan.
2) Hutang jangka panjang digunakan untuk menunjukkan utang-utang yang
pelunasanya akan dilakukan dari waktu lebih dari satu tahun atau akan
dilunasi dari sumber-sumber yang bukan dari kelompok aktiva lancar.
3) Utang–utang lain, misalnya utang obligasi yang akan jatuh tempo tetapi akan
dilunasu dari dana pelunasan obligasi, utang jangka panjang kepada pejabat
perusahaan atau kepada anak perusahaan dan lain-lain.
Modal merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan
yang ditunjukan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba ditahan, atau
kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-
hutangnya. Didalam prakteknya terkadang terdapat adanya suatu klasifikasi pada
neraca yang sulit untuk ditafsirkan, dengan nama reserve (cadangan).
a. Laporan rugi-laba
Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang memperlihatkan penghasilan,
biaya dan pendapatan bersih dari suatu perusahaan selama satu periode waktu.11
Laporan laba rugi merupakan ikhtisar pendapatan dan beban suatu perusahaan untuk
jangka waktu tertentu.12 Laporan laba rugi merupakan laporan yang mengenai
pendapatan, biaya dan laba perusahaan selama periode tertentu.13
Berdasarkan tiga definisi tersebut, maka dapat diketahui bahwa laporan laba
rugi merupakan laporan keuangan yang menyajikan informasi tentang pengukuran
kesuksesan operasi perusahaan selama periode tertentu. Alasan utama yang
11Lukas Setia Atmaja, Manajemen Keuangan, (Edisi Revisi, Yogyakarta: Andi Offset 2002),
h. 413.
12Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar, h. 55.
13Agnes dan Sawir, Analisa Kinerja Keuangan dan Perancanaan Keuangan Perusahaan, h. 4.
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menyebabkan laporan laba rugi menjadi laporan yang sangat penting adalah laporan
yang memberikan informasi kepada pihak intern dan ekstern perusahaan untuk
memprediksi jumlah, waktu, dan ketidakpastian arus kas di masa yang akan datang.
b. Laporan laba ditahan
Laba atau rugi yang timbul secara insidentil dapat diklasifikasikan sendiri
dalam laporan rigi-laba atau dicantumkan dalam Laporan laba ditaha( retained
earning statement) atau didalam Laporan perubahan modal, tergantung konsep yang
dianut perusahaan. Kalau perusahaan mengikuti clean surples principle atauall
inclusive concept, maka laba/ rugi insidentil akan terlihat dalam laporan rugi/ laba
Dan didalam laporan laba ditahan hanya berisi :
a) Net income (pendapatan bersih) yang di transfer dari laporan rugi-laba
b) Deklarasi pembayaran deviden
c) penyisihan dari laba ( appropriation of retained earning )
Kalau perusahaan tersebut megikuti nonclean surplus concept atau current
operating performance, maka laporan rugi-laba hanya menentukan hasil dari periode
itu, sedangkan rugi/ laba yang timbul secara insidentil terlihat dalam laporan laba
ditahan atau pada laporan perubahan modal.
Bentuk laporan keuangan manapun yang digunakan perusahaan tidaklah
menjadi masalah, yang terpenting adalah laporan keuangan tersebut harus disusun
sedemikian rupa sehingga memenuhi keperluan untuk :
1. Memberikan informasi keuangan secara kuantitatif menganai perusahaan
tertentu, guna memenuhi keperluan para pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi.
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2. Menyajikan informasi yang dapat dipercaya mengenai posisi keuangan dan
perubahan-perubahan kekayaan perusahaan .
3. Menyajikan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam penaksiran
kemampuan perolehan laba dari perusahaan.
4. Memberikan informasi yang diperlukan mengenai perubahan-perubahan
dalam harta dan kewajiban, serta informasi lainnya yang sesuia dengan
keperluan para pemakai.
E. Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
1. Pengertian BUMN
Badan Usaha Milik Negara adalah badan usaha yang sebagian atau seluruh
kepemilikannya dimiliki oleh Negara Repoblik Indonesia. BUMN dapat pula berupa
perusahaan nirlaba yang bertujuan untuk menyediakan barang atau jasa masyarakat.14
BUMN non jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak bidang infrastruktur dan
noninfrastruktur.
Tingkat kesehatan BUMN dibedakan antara BUMN infrastruktur dan BUMN
noninfrastruktur. BUMN infrastruktur adalah BUMN yang kegiatannya menyediakan
barang dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas, sedangkan  BUMN
noninfrastruktur adalah BUMN yang bidang usahanya diluar bidang usaha
infrastruktur.
14Setyoboedi,SektorBUMNhttp://matakuliahekonomi.Wordpress.com/2011/04/23/pengertian-
bumn. 9 Juni 2013.
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F. Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan diperlukan oleh berbagai pikah seperti para
pemegang saham atau investor, kriditor dan manajer karena melalui analisis keuangan
ini mareka akan mengetahui posisi perusahaan yang bersangkutan dibandingkan
dengan perusahaan lainnya dalam satu kelompok industri dan menilai posisi keuangan
atau kemejuan-kemajuan yang dialami perusahaan PT. Semen Indonesia (persero)
Tbk.
Ada tiga macam alat analisis keuangan yang umumnya digunakan yakni:
1. Analisis horisontal, dimana melalui analisis ini kita mencoba melihat
perkembangan berbagai perkiraan yang ada dalam neraca dan laporan laba
rugi dari tahun ketahun.
2. Analisis vertikal adalah analisis yang dilakukan dengan jalan menghitung
suatu trend pos-pos dalam neraca dengan satu jumlah tertentu dari neraca atau
proporsi dari unsur-unsur tertentu laporan laba rugi dengan jumlah tertentu
dari laporan laba rugi.
3. Analisis rasio adalah suatu rumusan secara matematis dari hubungan/korelasi,
antara suatu jumlah tertentu lainnya.
Dalam analisis rasio terdapat empat kelompok rasio keuangan yaitu:
a. Rasio Likuiditas
Likuiditas kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban-
kewajibannya yang harus segera dipenuhi.
1) Current ratio adalah rasio yang membandingkan antara aktiva lancar





2) Quict ratio merupakan rasio antar aktiva lancar sesudah dikurangi





Rasio Leverage menunjukkan sebagian besar kebutuhan dana perusahaan
dibelanjai dengan hutang.
1) Debt ratio mengukur bagian aktiva yang didanai dengan menggunakan
hutang.
Total Hutang
Debt Ratio = x 100 %
Total Aktiva
2) Debt to Equity Ratio menunjukkan kemampuan modal sendiri
menjamin hutang.
Total Hutang
Debt to Equity Ratio = x 100 %
Modal
c. Rasio Aktivitas
Rasio Aktivitas untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan
dalam memanfaatkan sumber dananya. Rasio ini dinyatakan sebagai
perbandingan penjualan dengan berbagai elemen aktiva.
1) Perputaran persediaan merupakan komponen utama dari barang yang
dijual, oleh karena itu semakin tinggi persediaan berputar semakin





2) Perputaran piutang atau raceivable turnover merupakan ukuran
efektivitas pengelolaan piutang. Semakin cepat perputaran piutang,





Rasio Keuntungan untuk mengukur seberapa besar tingkat keuntungan
yang dapat diperoleh perusahaan.
1) Profit margin merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dipakai.
EBIT
Profit Margin = x 100 %
Penjualan
2) Return on Asset juga disebut sebagai rentabilitas ekonomis merupakan
ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.
EAT
Return on Asset = x 100 %
Total Aktiva
3) Return on Equity merupakan tingkat pengembalian dari bisnis atas
seluruh modal.
EAT
Return on Asset = x 100 %
Equity
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Berdasarkan SK Menteri BUMN No: KEP100/ MBU/ 2002 tantang kesehatan
perusahaan analisis-analisis rasio yang digunakan adalah: Return on equity (ROE),
return on investment (ROI), rasio kas/ cash rasio (CAR), rasio lancar/ current rasio
(CR), collection periods (COP), inventory turn over/perputaran persediaan (PP), total
asset turn over (TATO), dan total modal sendiri terhadap total asset (TMS thd TA).
G. Kerangka Pikir
Sebagaimana kita ketahui bahwa kunci sukses bagi manajemen dengan
mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan. Kekuatan perusahaan harus
dipahami jika hendak dimaafkan dengan tepat dan kelemahan perusahaan harus
diketahui jika hendak dilakukan perbaikan. Untuk mengetahui kekuatan dan
kelemahan perusahaan harus dilakukan analisis keuangan yang teramkum dalam
analisis tingkat kesehatan perusahaan itu sendiri. Untuk melakukan interpretasi dan
anlisis tingkat kesehatan perusahaan diperlukan suatu standar tertentu. Standar yang
digunakan dalam analisis tingkat kesehatan tersebut adalah keputusan menteri Badan
Usaha Milik Negara menurut kapmen BUMN No Kep-100/BUM/2002. Keputusan
tersebut digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan perusahaan yang ditekankan
pada aspek keuangan.
Dengan dilakukan analisis terhadap tingkat kesehatan perusahaan diharapkan
dapat mendorong perusahaan ke arah peningkatan efesiensi dan daya saing. Untuk





Sumber: Perusahaan Semen Indonesia.
PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk








 Perputaran Total Asset








A. Jenis dan Waktu Penenlitian
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif. Tujuannya
untuk mengetahui hubungan antara dua veriabel, dalam hal ini kesehatan keuangan
sebagai veriabel bebas dan tingkat kesehatan perusahaan sebagai veriabel terikat.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini berlangsung mulai bulan desember sampai dengan
februari 2015.
B. Jenis dan Sumber Data.
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini data kuantitatif berupa laporan
keuangan publikasi tahunaan yang diterbitkan oleh PT. Semen Indonesia (Persero)
Tbk selama lima tahun berturut-turut.
Sumber data yang dipakai dalam penelitiaan ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari situs resmi PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk.
C. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan penulis menggunakan teknik library
researeh dan dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan jalan mengumpulkan data
melalui keteragan secara tertulis berupa dokumen-dokumen yang ada hubungannya
dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian.
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D. Populasi dan Sampel
Populasi sekaligus sampel adalah neraca, laporan rugi-laba laporan perubahan
posisi keuangan selama lima tahun terakhir pada PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk.
E. Metode Analisis Data
Adapun metode analisis data yang digunakan dalam pembahasan ini adalah
metode kuantitatif, yaitu metode pengolahan data yang menghendaki teknik analisis
data dan interpretasi dalam bentuk pengukuran data  kualitatif dan statistik melalui
perhitungan ilmiah. Adapun analisis data yang digunakan sebagai berikut:




2. Imbalan Investasi/ Return On Invesment (ROI)
EAT
ROI = x 100%
Total Asset
3. Rasio Kas / Cash Ratio (CAR)
Kas dan setara kas
Cash Ratio = x100%
Hutang Lancar
4. Rasio Lancar / Current Ratio (CR)
Aktiva Lancar
Current Ratio = x 100%
Hutang Lancar
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5. Perputaran piutang/Collection periods (COP)
Total Piutang Usaha
Collections Periods = x 365 hari
Pendapatan Usaha
6. Perputaran Persediaan (PP)
Total Persediaan
PP = x 365 hari
Total Pendapatan Usaha
7. Perputaran Total Asset/ Total Asset Turn Over (TATO)
Total Pendapatan
Total Asset Turn Over = x 100%
Capital employed
8. Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset/Aktiva (TMS Terhadap TA).
Total modal sendiri
TMS terhadap TA = x100%
Total Asset
Selanjutnya untuk mengukur dan menentukan tingkat perusahan digunakan
indicator tingkat kesehatan perusahaan sesuai 100/MBU/2002 pada table 3. 3 berikut:
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1. Imbalan Kepada Pemegang
Saham (ROE)




6. Perputaran Persediaan (PP)
7. Perputaran Total Asset


















Total bobot 50 70
Sumber: Kepmen BUMN No. 100/MBU/2002
Setelah dilakukan perhitungan dan pemberian skor pada hasil perhitungan
rasio-rasio diatas, kita dapat melakukan penjumlahan skor dari rasio-rasio tersebut
dengan cara sebagai berikut: ROE + ROI + CAR + CR + COP + PP + TATO + TMS
tdh TA
Total skor tersebut dianalisis dengan tingkat kesehatan keuangan perusahaan maka
kita dapat mengetahui kondisi perusahaan Semen Indonesia (Persero) Tbk.
a. Sehat, yang terdiri dari :
AAA, apabila Total Skor (TS) lebih besar dari 95.
AA, apabila 80 < TS Lebih besar 95.
A, apabila 65 < TS Lebih besar 80.
28
b. Kurang sehat, yang terdiri dari :
BBB, apabila 50 < TS Lebih besar 65.
BB, apabila 40 < TS Lebih besar 50.
B, apabila 30 < TS Lebih besar 40
c. Tidak sehat, yang terdiri dari :
CCC, apabila 20 < TS Lebih besar 30.
CC, apabila 10 < TS Lebih besar 20.
C, apabila Total Skor (TS) Lebih besar 10
F. Pengukuran Variabel
Berdasarkan alat yang digunakan maka kedua variabel diatas baik yang




HASIL PENELITIN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah dan  Profil PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk
PT Semen Gresik (Persero) Tbk merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang industri semen. Diresmikan di Gresik pada tanggal 7 Agustus 1957 oleh
Presiden RI pertama dengan kapasitas terpasang 250.000 ton semen per tahun.
Pada tanggal 8 Juli 1991 Semen Gresik tercatat di Bursa Efek Jakarta dan
Bursa Efek Surabaya serta merupakan BUMN pertama yang go public dengan
menjual 40 juta lembar saham kepada masyarakat. Sampai dengan tanggal 30
September 1999 komposisi kepemilikan saham berubah menjadi Pemerintah RI
15,01%, Masyarakat 23,46% dan Cemex 25,53%. Pada Tanggal 27 Juli Juli 2006
terjadi transaksi penjualan saham CEMEX S.S de. C.V pada Blue valley Holdings
PTE Ltd. Sehingga komposisi kepemilikan saham sampai saat ini berubah menjadi
Pemerintah RI 51,01%, Blue Valley Holdings PTE Ltd 24,90%, dan masyarakat
24,09%. Saat ini kapasitas terpasang Semen Gresik Group (SGG) sebesar 16,92 juta
ton semen pertahun, dan menguasai sekitar 46% pangsa pasar.
Pada bulan September 1995, Perseroan melakukan Penawaran Umum
Terbatas I (Right Issue I), yang mengubah komposisi kepemilikan saham menjadi
Negara RI 65% dan masyarakat 35%. Pada tanggal 15 September 1995 PT Semen
Gresik berkonsolidasi dengan PT Semen Padang dan PT Semen Tonasa. Total
kapasitas terpasang Perseroan saat itu sebesar 8,5 juta ton semen per tahun.
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Pada tanggal 17 September 1998, Negara RI melepas kepemilikan sahamnya
di Perseroan sebesar 14% melalui penawaran terbuka yang dimenangkan oleh Cemex
S. A. de C. V., perusahaan semen global yang berpusat di Meksiko. Komposisi
kepemilikan saham berubah menjadi Negara RI 51%, masyarakat 35%, dan Cemex
14%. Kemudian tanggal 30 September 1999 komposisi kepemilikan saham berubah
menjadi: Pemerintah Republik Indonesia 51%, masyarakat 23,4% dan Cemex 25,5%.
Pada tanggal 27 Juli 2006 terjadi transaksi penjualan saham Cemex Asia
Holdings Ltd. Kepada Blue Valley Holdings PTE Ltd. sehingga komposisi
kepemilikan saham berubah menjadi Negara RI 51,0% Blue Valley Holdings PTE
Ltd. 24,9%, dan masyarakat 24,0%. Pada akhir Maret 2010, Blue Valley Holdings
PTELtd, menjual seluruh sahamnya melalui private placement, sehingga komposisi
pemegang saham Perseroan berubah menjadi Pemerintah 51,0% dan publik 48,9%.
Tanggal 18 Desember 2012 adalah momentum bersejarah ketika Perseroan
melakukan penanda tanganan transaksi final akuisisi 70% saham Thang Long
Cement, perusahaan semen terkemuka Vietnam yang memiliki kapasitas produksi 2,3
juta ton per tahun. Akuisisi Thang Long Cement Company ini sekaligus menjadikan
Perseroan sebagai BUMN pertama yang berstatus multi national corporation.
Sekaligus mengukuhkan posisi Perseroan sebagai perusahaan semen terbesar di Asia
Tenggara. Semen Indonesia, Nama yang Menyatukan Seluruh Potensi Group.
Pada tahun 2012, Perseroan semakin mengintensifkan upaya membentuk
strategic holding company yang lebih menjamin terlaksananya sinergi pada seluruh
aspek operasional dari perusahaan yang bernaung di bawah grup perusahaan. Melalui
pembentukan strategic holding ini, Perseroan meyakini seluruh potensi dan
kompetensi perusahaan dalam grup baik dalam bidang operasional, produksi dan
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terutama pemasaran, dapat disinergikan dengan semakin baik untuk memberikan
kinerja optimal.
Pada tanggal 20 Desember 2012, melalui Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa (RUPSLB) Perseroan, resmi mengganti nama dari PT Semen Gresik (Persero)
Tbk, menjadi PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Penggantian nama tersebut,
sekaligus merupakan langkah awal dari upaya merealisasikan terbentuknya Strategic
Holding Group yang ditargetkan dan diyakini mampu mensinergikan seluruh kegiatan
operasional dan memaksimalkan seluruh potensi yang dimiliki untuk menjamin
dicapainya kinerja operasional maupun keuangan yang optimal. Setelah memenuhi
ketentuan hukum yang berlaku, pada tanggal 7 Januari 2013 ditetapkan sebagai hari
lahir PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk sebagai
holding mempunyai anak usaha sebagai operating company di bidang persemenan,
yaitu PT Semen Padang, PT Semen Tonasa, PT Semen Gresik, dan Thang Long
Cement Vietnam; serta anak-anak usaha lain di bidang non-persemenan.
2. Lokasi Pabrik
Lokasi pabrik sangat strategis di Sumatera, Jawa dan Sulawesi menjadikan
Semen Gresik Group (SGG) mampu memasok kebutuhan semen di seluruh tanah air
yang didukung ribuan distributor, sub distributor dan tokotoko. Selain penjualan di
dalam negeri, SGG juga mengekspor ke beberapa negara antara lain: Singapura,
Malaysia, Korea, Vietnam, Taiwan, Hongkong, Kamboja, Bangladesh, Yaman,




Semen Padang memiliki 2 pabrik semen, kapasitas terpasang 5,24 juta
ton semen pertahun berlokasi di Indarung, Sumatera Barat, Semen Padang
memiliki 4 pengantongan semen, yaitu: Teluk Bayur, Belawan, Batam, dan
Tanjung.
b. Semen Gresik
Semen Gresik memiliki 2 pabrik dengan kapasitas terpasang 8,2 juta
ton semen per tahun yang berlokasi di Tuban, Jawa Timur. Semen Gresik
memiliki dua pelabuhan yaitu: pelabuhan khusus semen Indonesia di Tuban
dan Gresik.
c. Semen Tonasa
Semen Tonasa memiliki 2 pabrik semen, kapasitas terpasang 3,48 juta
ton semen per tahun, berlkasi di Pangkep, Sulawesi Selatan. Semen Tonasa
memiliki 9 pengantongan semen, yaitu: Biringkasi, Makassar, Samarinda,
Banjarmasin, Bitung, Palu, Ambon, Celukan Bawang, dan Bali.
3. Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi
Menjadi perusahaan persemenan bertaraf internasional yang terkemuka
dan mampu meningkatkan nilai tambah kepada para pemangku kepentingan
(stakeholders).
b. Misi
1) Memproduksi, memperdagangkan semen dan produk terkait lainnya
yang berorientasikan kepuasan konsumen dengan menggunakan
teknologi ramah lingkungan.
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2) Mewujudkan manajemen berstandar internasional dengan menjunjung
tinggi etika bisnis dan semangat kebersamaan dan inovatif.
3) Meningkatkan keunggulan bersaing di domestic dan internasional.
4) Memberdayakan dan mensinergikan sumber daya yang dimiliki untuk
meningkatkan nilai tambah secara berkesinambungan.
5) Memberikan kontribusi dalam peningkatan para pemangku
kepentingan (stakeholders).
4. Tujuan
Sejalan dengan visi dan misi perusahaan, Perseroan berkomitmen untuk
menjadikan GCG sebagai budaya dalam mengelola perusahaan. Untuk mencapai
tujuan tersebut, Perseroan menetapkan misi GCG sebagai berikut:
a. Mewujudkan tercapainya kesinambungan perusahaan melalui pengelolaan
yang didasarkan pada prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas,
independensi serta kewajaran dan kesetaraan.
b. Mewujudkan pemberdayaan fungsi dan kemandirian masing-masing organ
perusahaan, yaitu Rapat Umum Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan
Direksi.
c. Mewujudkan seluruh organ perusahaan dalam pengambilan keputusan
senantiasa dilandasi oleh nilai moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.
5. Prinsip
Perseroan menerapkan prinsip tata kelola yang baik untuk menjamin
tercapainya hasil yang optimal dalam penerapan GCG, meliputi:
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a. Meningkatnya kinerja Perseroan melalui terciptanya proses pengambilan
keputusan yang lebih baik, meningkatnya efisiensi operasional Perseroan
serta lebih meningkatnya pelayanan kepada pemang kepentingan.
b. Meningkatnya corporate value, melalui peningkatan kinerja keuangan dan
minimalisasi risiko keputusan investasi yang mengandung benturan
kepentingan.
c. Meningkatnya kepercayaan investor.
d. Tercapainya stakeholder satisfaction akibat peningkatan corporate value
dan dividen Perseroan.
e. Mengarahkan dan mengendalikan hubungan kerja Organ perseroan yaitu
Rapat Umum Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi.
f. Meningkatkan pertanggungjawaban pengelolaan Perseroan kepada
Pemegang Saham dengan tetap memperhatikan kepentingan para
stakeholders.
g. Menciptakan kejelasan hubungan kerja antara perusahaan dengan para
stakeholders.
h. Mengarahkan pencapaian visi dan misi perseroan dan meningkatkan
profesionalisme sumber daya manusia.
i. Mendorong dan mendukung pengembangan usaha, pengelolaan sumber
daya perusahaan dan pengelolaan risiko secara lebih efektif sehingga dapat
meningkatkan.
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Gambar 4.2 Logo Perusahaan
Sumber: www, SMGR AR Semen Indonesia
6. Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi adalah susunan komponen-komponen (unit-unit kerja)
dalam organisasi. Struktur organisasi menunjukkkan adanya pembagian kerja dan
menunjukkan bagaimana fungsi-fungsi atau kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda
tersebut diintegrasikan (koordinasi). Selain dari pada itu struktur organisasi juga
menunjukkan spesialisasi- spesialisasi pekerjaan, saluran perintah dan
penyampaian laporan.
Struktur organisasi dapat didefinisikan sebagai mekanisme- mekanisme
formal organisasi diolah. Struktur organisasi terdiri atas unsur spesialisasi kerja,
standarisasi, koordinasi, sentralisasi atau desentralisasi dalam pembuatan
keputusan dan ukuran satuan kerja. Struktur Organisasi PT. Semen Indonesia
(Persero) Tbk. Dapat dikemukakan sebagai berikut:
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A. Hasil Pembahasan
1. Laporan Keuangan Perusahaan








2009 12.951.308.161 10.326.703.673 2.625.604.488
2010 15.562.998.946 12.139.762.888 3.423.246.058
2011 19.661.602.767 14.615.096.979 5.046.505.788
2012 26.579.083.786 18.164.854.648 8.414.229.138
2013 30.792.884.092 21.803.975.875 8.988.908.217
Sumber: www, SMGR AR Semen Indonesia
Pada tahun 2009 jumlah assets sebesar Rp. 12.951.308.161 miliar, jumlah
ekuitas sebesar Rp. 10.326.703.673 miliar dan jumlah liabilitas sebesar Rp.
2.625.604.488 miliar. Pada tahun 2010 jumlah assets mengalami pertumbuhan
sebesar Rp. 2.611.690.780 miliar dari tahun 2009, peningkatan tersebut terutama
bersumber dari peningkatan pada premi produk semen dan pada instrumen
deposito dan kelompok investasi jangka panjang. Jumlah ekuitas sebesar Rp.
12.139.762.888 miliar mengalami peningkatan Rp. 1.813.059.210 miliar,
kenaikan tersebut karena adanya peningkatan modal yang ditempatkan dan distor
sebesar Rp. 1.458.257.900 miliar dan saldo laba yang bersumber dari laba tahun
berjalan. Jumlah kewajiban mengalami peningkatan menjadi Rp. 3.423.246.058
miliar dari tahun 2009, peningkatan tersebut terutama karena peningkatan hutang
pajak penghasilan lokasi.
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Pada tahun 2011 jumlah assets sebesar Rp 19.661.602.767 miliar, jumlah
ekuitas sebesar Rp. 4.098.603.820 miliar dibanding dengan assets tahun 2010
sebesar Rp. 15.562.998.946 miliar. Kenaikan jumlah assets yang cukup
mengesankan tersebut menunjukkan baiknya perkembangan bisnis perusahaan.
Naiknya jumlah aktiva di atas, membuktikan keberhasilan manajemen PT. Semen
Indonesia (Persero) Tbk dalam memanfaatkan peluang bisnis dan
mengoptimalkan aktiva produktif melalui stratengi manajemen portofolio yang
baik. Jumlah ekuitas naik menjadi Rp. 14.615.096.979 miliar, meningkat sebesar
Rp. 2.475.334.090 miliar, dibanding jumlah ekuitas pada tahun 2010 yang tercatat
sebesar Rp. 12.139.762.888 miliar,kenaikan ini disebabkan meningkatnya saldo
laba. Jumlah libilitas mengalami peningkatan menjadi Rp. 5.046.505.788 miliar,
liabilitas mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya jumlah  semen
yang otomatis berdampak pada sisi kewajiban perusahaan.
Pada tahun 2012 jumlah assets sebesar Rp. 26.579.083.786 miliar,
mengalami penigkatan sebesar Rp. 6.917.481.019 miliar dari tahun 2011 sebesar
Rp. 19.661.602.767 miliar. Pos aset yang berkontribusi terhadap peningkatan
tersebut terutama aset lancar yang peningkatannya cukup singnifikan adalah
portofolio deposito, meningkat 92,89% dari tahun 2011 karena masih tingginya
suku bunga deposito yang ditawarkan perbankan (7% untuk bank BUMN dan
10% untuk bank BUMS). Ekuitas sampai dengan akhir tahun 2012 mencapai Rp.
3.549.757.670 miliar kenaikan terutama karena terjadi peningkatan cadangan yang
cukup segnifikan yaitu sebesar 82,50%  dari tahun 2011. Jumlah liabilitas
mengalami peningkatan menjadi Rp. 8.414.229.138 miliar, liabilitas tercatat
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mengalami peningkatan karena banyaknya jumlah semen yang otomatis
berdampak pada sisi kewajiban perusahaan.
Pada tahun 2013 jumlah assets sebesar Rp. 30.792.884.092 miliar,
meningkat sebesar Rp. 4.213.800.306 miliar dibanding jumlah assets tahun 2012
sebesar Rp.  26.579.083.786 miliar. Peningkatan ini didukung oleh peningkatan
pada assets lancar sebesar 7,42% investasi obligasi sebesar 80,64% assets tetap
sebasar 89,03% assets pajak tangguhan sebesar 166,7% dan asset lain-lain sebesar
24,19%. Jumlah ekuitas sebesar Rp. 21.803.975.875 miliar, meningkat
dibandingkan tahun 2012 sebesar Rp. 3.639.121.227 miliar, peningkatan ini
disebabkan oleh meningkatnya cadangan umum dengan cadangan tujuan jumlah
liabilitas pada tahun 2013 mengalami peningkatan RP. 3.188.983.780 miliar,
Laporan keuangan perusahaan PT.Semen Indonesia (persero) Tbk. Dapat dilihat
pada lampiran 1.
2. Aspek Keuangan Dalam Mengukur Tingkat Kesehatan Perusahaan
Aspek keuangan adalah untuk mengukur tingkat kesehatan perusahaan
sesuai dengan Kepmen-100/MBU/2002 pada PT. Semen indonesia (persero) Tbk,
maka dilakuk analisis rasio keuangan. Rasio-rasio keuangan yang analisis yaitu
ROE, ROI Rasio Kas, Rasio Lancar, Perputaran Piutang, Perputaran Persedian,
Perputaran Total Asset, dan Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset. Untuk
memperoleh nilai dari rasio-rasio tersebut diatas maka dilakukan analisis
berdasarkan data keuangan yang terdapat pada lampiran 1.
Adapun hasil perhitungan analisis rasio-rasio keuangan pada perusahaan
PT. Semen Indonesia (persero) Tbk dapat diketahui dan dijelaskan sebagai
berikut:
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a) Imbalan kepada pemengang saham/Return On Equity (ROE)
EAT
ROE = x 100%
Equity
3.659.114.095
ROE PT. Semen Indonesia tahun 2009 = x 100% = 35,45 %
10.326.703.673




Tahun EAT Equity ROE
(%)
Perubahan Skor
2009 3.659.114.095 10.326.703.673 35,43 20
2010 3.352.755.126 12.139.762.888 27,61 (7,82) 20
2011 3.955.272.512 14.615.096.979 27,06 (0,55) 20
2012 4.926.639.847 18.164.854.648 27,12 0,06 20
2013 5.354.298.521 21.803.975.875 24,55 (2,57) 20
Sumber: Data Diolah
1. Pada tahun 2009 ROE PT. Semen Indonesia sebesar 35,43%, berasal dari
perhitungan laba tahun berjalan (Rp3.659.114.095) dibagi dengan modal sendiri
(Rp10.326.703.673) maka didapat ROE sebesar 35,43%, Artinya laba yang
dihasilkan sebesar 35,43%, dari modal sendiri, atau setiap Rp1 modal
menghasilkan laba Rp0,354. Skor yang diberikan adalah 20 karena ROE lebih dari
15%, (15< ROE).
2. Pada tahun 2010 ROE Perusahaan sebesar 27,61%, didapat dari laba tahun
berjalan (Rp3.352.755.126) dibagi dengan modal sendiri (Rp12.139.762.888),
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hingga didapat ROE 27,61%. Dimana terjadi penurunan nilai ROE turun sebesar
7,82 poin dari tahun sebelumnya, karena laba tahun berjalan naik sebesar
Rp306.358.979, disebabkan meningkatnya penjualan perusahaan, dan modal
sendiri naik sebesar Rp1.813.059,215, naiknya modal perusahaan karena adanya
peningkatan pada saldo laba perusahaan di dalam neraca . Skor yang diberikan
adalah 20, karena ROE lebih dari  15%,  (15< ROE).
3. Pada tahun 2011 ROE Perusahaan sebesar  27,06%, didapat dari laba tahun
berjalan (Rp3.955.272.512) dibagi dengan modal sendiri (Rp14.615.096.979),
hinga didapat ROE 27,06%. nilai ROE turun dari tahun sebelumnya sebesar 0,55
poin. Laba tahun berjalan  naik sebesar Rp602.517.386 naiknya laba disebabkan
oleh naiknya penjualan serta adanya keuntungan dari perubahan nilai kurs mata
uang. Sedangkan modal sendiri naik Rp2.475.334.091. Skor yang diberikan
adalah 20, karena ROE lebih dari  15%,  (15< ROE).
4. Pada tahun 2012 ROE Perusahaan sebesar 27,12%, didapat dari laba tahun
berjalan (Rp4.926.639.847) dibagi dengan modal sendiri (Rp18.164.854.648),
nilai ROE mengalami kenaikan yaitu sebesar 0,06 poin. Dikarenakan naiknya laba
tahun berjaln sebesar Rp971.367.335, yang juga diikuti dengan naiknya nilai
modal sendiri sebesar Rp3.549.757.669. Skor yang diberikan adalah 20, karena
ROE lebih dari  15%,  (15< ROE).
5. Pada tahun 2013 ROE Perusahaan sebesar 24,55%, didapat dari laba tahun
berjalan (Rp5.354.298.521) dibagi dengan modal sendiri (Rp21.803.975.875)
hingga didapat ROE 24,55%. ROE kembali turun yakni sebesar 2,57 poin. Laba
tahun berjalan naik sebesar Rp427.658.674, karena naiknya penjualan. Modal
42
sendiri naik sebesar Rp3.639.121227. Skor yang dihasilkan adalah 20, karena
ROE lebih dari  15%,  (15< ROE).
b) Return On Investment (ROI)
EAT
ROI = x 100 %
Total Asset
3.659.114.095
ROI PT. Semen Indonesia tahun 2009 = x 100% = 28,25 %
12.951.308.161




Tahun EAT Total Asset ROI
(%)
Perubahan Skor
2009 3.659.114.095 12.951.308.161 28,25 15
2010 3.352.755.126 15.562.998.946 21,54 (6,71) 15
2011 3.955.272.512 19.661.602.767 20,11 (1,43) 15
2012 4.926.639.847 26.579.083.786 18,53 (1,58) 15
2013 5.354.298.521 30.792.884.092 17,38 (1,15) 13,5
Sumber: Data Diolah
1. Pada tahun 2009 ROI PT. Semen Indonesia sebesar 28,25%, berasal dari
perhitungan laba tahun berjalan (Rp3.659.114.095), dibagi dengan Total Asset
(Rp12.951.308.161), maka didapat ROI sebesar 28,25%, Artinya laba yang
dihasilkan sebesar 28,25%, dari Total Asset ,atau setiap Rp1 modal menghasilkan
laba Rp0,282. Skor yang diberikan adalah 15, karena ROI lebih dari 18%, (18<
ROI).
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2. Pada tahun 2010 ROI Perusahaan sebesar 21,54%, didapat dari laba tahun berjalan
(Rp3.352.755.126) dibagi dengan Total Asset (Rp15.562.998.946) hingga didapat
ROI 21,54%. ROI turun sebesar 6,71 poin. Laba tahun berjalan turun sebesar
Rp306.358.979, karena naiknya penjualan. Total Asset naik sebesar
Rp2.611.690785. Skor yang dihasilkan adalah 15, karena ROI lebih dari 18%,
(18< ROI).
3. Pada tahun 2011 ROI Perusahaan sebesar 20,11%, didapat dari laba tahun berjalan
(Rp3.955.272.512) dibagi dengan Total Asset (Rp19.661.602.767). Nilai
Perubahan ROI kembali turun sebesar 1,43 poin. Dikarenakan naiknya laba tahun
berjalan sebesar Rp Rp602.517.386, sedangkan Total Asset naik sebesar
Rp4.098.603.821, karena kembali naiknya saldo laba pada neraca. Skor yang
diberikan pada adalah 15, karena ROI lebih dari 18%, (18< ROI).
4. Pada tahun 2012 ROI Perusahaan sebesar 18,53%, didapat dari laba tahun berjalan
(Rp4.926.639.847) dibagi dengan Total Asset (Rp26.579.083.786). ROE naik
sebesar 1,58 poin. Laba tahun berjalan naik sebesar Rp971.367.335, karena
naiknya penjualan. Total Asset naik sebesar Rp6.917.481.019. Skor yang
dihasilkan adalah 15, karena ROI lebih dari 18%, (18< ROI).
5. Pada tahun 2013 ROI Perusahaan sebesar 17,38%, didapat dari laba tahun berjalan
(Rp5.354.298.521) dibagi dengan Total Asset (Rp30.792.884.092), nilai ROI
turun sebesar 1,15 poin, dari tahun sebelumnya, karena laba tahun berjalan naik
sebesar Rp427.658.674, disebabkan meningkatnya penjualan perusahaan, dan
Total Asset naik sebesar Rp4.213.800.306, naiknya modal perusahaan karena
adanya peningkatan yang cukup besar pada saldo laba perusahaan di dalam
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neraca. Skor yang diberikan adalah 13,5. Karena ROI berada antara 15%, (15<
ROI <=18).
c) Cash Ratio
Kas dan Setara Kas
Cash Ratio = x 100 %
Hutang Lancar
3.410.260.306
CAR PT. Semen Indonesia tahun 2009 = x100 % = 1,48 %
2.293.769.040










2009 3.410.260.306 2.293.769.040 1,48 0
2010 3.664.278.065 2.517.518.619 1,45 (0,03) 0
2011 3.375.645.424 2.889.137.195 1,16 (0,29) 0
2012 3.022.124.696 4.825.204.637 62,63 61,47 5
2013 4.070.492.871 5.297.630.537 76,83 14,2 5
Sumber: Data Diolah
1. Pada tahun 2009 CAR Perusahaan adalah sebesar 1,48%, nilai ini berasal dari
perhitungan Kas dan Setara sebesar (Rp3.410.260.306) dibagi dengan hutang
lancar sebesar (Rp2.293.769.040), sehingga didapat CAR 1,48%. Artinya setiap
Rp1 Kas dan Setara dapat dijaminkan pada Rp1,48 hutang jangka pendek
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perusahaan. Skor yang dihasilkan adalah 0, karena CAR berada pada 0% (0 < x <
5, = 0).
2. Pada tahun 2010 CAR Perusahaan sebesar 1,45%, berasal dari perhitungan Kas
dan Setara sebesar (Rp3.664.278.065) dibagi dengan hutang lancar
(Rp2.517.518.619), sehingga didapat 1,45%. Dimana terjadi penurunan nilai CAR
sebesar 0,03 poin dari tahun sebelumnya, dikarenakan kenaikan hutang lancar.
Kas dan Setara perusahaan sebesar Rp254.017.759, dan kenaikan hutang lancar
sebesar Rp223.749.579, Dan skor yang dihasilkan adalah 0, karena CAR berada
pada 0% (0 < x < 5, = 0).
3. Pada tahun 2011 CAR Perusahaan sebesar 1,16%, berasal dari perhitungan Kas
dan Setara sebesar (Rp3.375.645.424) dibagi dengan hutang lancar
(Rp2.889.137.195), hingga didapat CAR 1,16%. Nilai CAR mengalami penurunan
sebesar 0,29 poin. Dikarenakan turunnya jumlah Kas dan Setara perusahaan
sebesar Rp288.632.641, yang disebabkan oleh pencairan deposito perusahaan.
Hutang lancar naik sebesar Rp371.618.576 yang disebabkan oleh naiknya hutang
jangka panjang yang jatuh tempo serta hutang yang harus segera dibayarkan. Skor
yang dihasilkan 0, karena CAR berada pada 0% (0 < x < 5, = 0).
4. Pada tahun 2012 CAR Perusahaan sebesar 62,63%, berasal dari perhitungan Kas
dan Setara sebesar (Rp3.022.124.696) dibagi dengan hutang lancar
(Rp4.825.204.637) hingga didapat CAR 62,63%. CAR perusahaan naik sebesar
61,47 poin. Kas dan Setara turun sebesar Rp353.520.728, yang disebabkan oleh
menurungnya laba perusahaan. Dan hutang lancar naik sebesar Rp1.936.067.442.
Dan skor yang dihasilkan adalah 5, karena CAR lebih dari 35%, (CAR > = 35).
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5. Pada tahun 2013 CAR Perusahaan adalah 76,83%, berasal dari perhitungan Kas
dan Setara sebesar (Rp4.070.492.871) dibagi dengan hutang lancar
(Rp5.297.630.537), hingga didapat CAR 76,83%. Nilai CAR naik sebesar 14,2
poin. Kas dan Setara perusahaan naik sebesar Rp1.048.368.175, dan hutang lancar
naik sebesar Rp472.425.900. Skor yang dihasilkan adalah 5, karena CAR lebih
dari 35%, (CAR > = 35).
d) Current Ratio (CR)
Aktiva Lancar
Current Ratio = x 100 %
Hutang Lancar
8.221.270.194
CR PT. Semen Indonesia tahun 2009 = x 100% =358,4%
2.293.769.040





Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar CR
(%)
Perubahan Skor
2009 8.221.270.194 2.293.769.040 358,4 5
2010 7.345.867.929 2.517.158.619 291,7 (66,7) 5
2011 7.646.144.851 2.889.137.195 264,6 (27,1) 5
2012 8.231.297.105 4.825.204.637 170,5 (94,1) 5
2013 9.972.110.370 5.297.630.537 188,2 17,7 5
Sumber: Data Diolah
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1. Pada tahun 2009 CR PT. Semen Indonesia adalah sebesar 358,4%, berasal dari
perhitungan aktiva lancar (Rp8.221.270.194) dibagi dengan hutang lancar
(Rp2.293.769.040), sehingga didapat CR 358,4%. Artinya setiap Rp1 aktiva
lancar perusahaan dapat dijaminkan pada Rp3,58 hutang jangka pendek
perusahaan. Dan skor yang dihasilkan adalah 5 , karena CR lebih besar dari 125%
,(CR >=125).
2. Pada tahun 2010 CR Perusahaan sebesar 291,7%, berasal dari perhitungan aktiva
lancar (Rp7.345.867.929) dibagi dengan hutang lancar (Rp2.517.158.619), hingga
didapat CR 291,7%. Nilai CR turun sebesar 66,7 poin, ini karena turunnya aktiva
lancar perusahaan sebesar Rp875.402.265, karena pencaiaran deposito perusahaan
dan turunnya nilai aktiva lancar lainnya. Hutang lancar naik Rp223.389.579. Skor
yang dihasilkan adalah 5, karena CR lebih besar dari 125% ,(CR >=125).
3. Pada tahun 2011 CR Perusahaan adalah sebesar 264,6%, berasal dari perhitungan
aktiva lancar (Rp7.646.144.851) dibagi dengan hutang lancar (Rp2.889.137.195),
hingga didapat CR 264,6%. Nilai CR turun sebesar 27,1 poin. Aktiva lancar
perusahaan naik sebesar Rp300.276.922, yang disebabkan naiknya persediaan
perusahaan. Dan hutang lancar naik sebesar Rp371.978.576. Skor yang dihasilkan
adalah 5, karena CR lebih besar dari 125% ,(CR >=125).
4. Pada tahun 2012 CR Perusahaan adalah 170,5%, berasal dari perhitungan aktiva
lancar (Rp8.231.297.105) yang dibagi dengan hutang lancar (Rp4.825.204.637),
hingga didapat CR 170,5%. Nilai CR turun sebesar 94,1 poin, dikarenakan
kenaikan aktiva hanya setengah dari kenaikan hutang . Aktiva lancar perusahaan
naik sebesar Rp585.152.254, dan hutang lancar perusahaan naik sebesar
48
Rp1.936.067.442, Skor yang dihasilkan adalah 5, karena CR lebih besar dari
125% ,(CR >=125).
5. Pada tahun 2013 CR perusahaan sebesar 188,2%, berasal dari perhitungan aktiva
lancar (Rp9.972.110.370) dibagi dengan hutang lancar (Rp5.297.630.537),
sehingga didapat CR 188,2%. Nilai CR meningkat sebesar 17,7 poin dari tahun
sebelumnya. Aktiva lancar perusahaan naik sebesar Rp1.740.813.265, dan hutang
lancar naik sebesar Rp472.425.900. Skor yang dihasilkan adalah 5, karena CR
lebih besar dari 125% ,(CR >=125).
e) Perputaran Piutang
Total piutang usaha
Collection Priods = x 365 hari
Pendapatan usaha
1.099.058.841
COP PT. Semen Indonesia tahun 2009 = x365 hari = 923,7 hari
4.342.563.222














2009 1.099.058.841 4.342.563.222 92,37 4
2010 1.354.989.945 4.489.024.515 110,1 17,73 4
2011 1.456.557.511 4.892.131.331 108,6 (1,5) 4
2012 2.001.493.708 6.181.523.508 118,1 9,5 4
2013 2.238.452.900 7.117.603.150 114,7 (3,4) 4
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1. Pada tahun 2009 COP Perusahaan adalah sebesar 92,37 hari, berasal dari
perhitungan total piutang (Rp1.099.058.841) dibagi total pendapatan
(Rp4.342.563.222), dan dikalikan dengan 365 hari, hingga didapat COP 92,37
hari. Skor yang dihasilkan adalah 4, karena COP berada antara 90 hari dan 120
hari, (90 < COP < = 120).
2. Pada tahun 2010 COP Perusahaan adalah 110,1 hari, berasal dari perhitungan total
piutang (Rp1.354.989.945) dibagi dengan total pendapatan (Rp4.489.024.515) dan
dikalikan dengan 365 hari, sehingga didapat 110,1 hari. COP bertambah 17,73
hari dari tahun sebelumnya. Total piutang perusahaan naik sebesar
Rp255.931.104, disebabkan adanya penjualan secara kredit, dan total pendapatan
naik sebesar Rp146.461.293, yang disebabkan adanya kenaikan penjualan
perusahaan dan export. Skor yang dihasilkan adalah 4, karena COP berada antara
90 hari dan 120 hari, (90 < COP < = 120).
3. Pada tahun 2011 COP Perusahaan adalah 108,6 hari, dari perhitungan total
piutang (Rp1.456.557.511) dibagi dengan total pendapatan (Rp4.892.131.331) dan
dikali dengan 365 hari, sehingga didapat COP 108,6 hari. COP berkurang 1 hari.
Total piutang perusahaan turun Rp101.567.566, dan total pendapatan naik
Rp403.106.816, disebabkan kecilnya biaya-biaya yang dibayarkan perusahaan.
Skor yang dihasilkan adalah 4, karena COP berada antara 90 hari dan 120 hari,
(90 < COP < =120).
4. Pada tahun 2012 COP Perusahaan adalah 118,1 hari, berasal dari perhitungan total
piutang (Rp2.001.493.708) dibagi dengan total pendapatan (Rp6.181.523.508) dan
dikali 365 hari, sehingga didapat COP 118,1 hari. Nilai COP bertambah sebesar
9,5 hari. Total piutang perusahaan naik sebesar Rp544.936.197, dan total
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pendapatan naik sebesar Rp1.289.392.177. Skor yang dihasilkan adalah 4, karena
COP berada antara 90 hari dan 120 hari, (90 < COP < =120).
5. Pada tahun 2013 COP Perusahaan adalah 114,7 hari, berasal dari perhitungan total
piutang (Rp2.238.452.900) dibagi dengan total pendapatan (Rp7.117.603.150)
dikali dengan 365hari, hingga didapat COP 114,7 hari. Terjadi perbaikan
nilai/COP berkurang sebesar 3,4 hari. Total piutang perusahaan naik sebesar
Rp236.959.192, disebabkan oleh adanya pembayaran piutang oleh debitur yang
lebih besar dari penjuala secara kredit. Dan total pendapatan naik sebesar
Rp936.079642. Skor yang dihasilkan adalah 4, karena COP berada antara 90 hari
dan 120 hari, (90 < COP < =120).
f) Perputaran Persediaan
Total Persediaan
Perputaran Persediaan = x 365 hari
Total Pendapatan Usaha
1.407.577.516
PP PT. Semen Indonesia tahun 2009 = x 365hari = 118,3hari
4.342.563.222
Perkembangan Perputaran Persediaan perusahaan dari tahun 2009-2013 dapat






1. Pada tahun 2009 PP Perusahaan adalah 118,3 hari, berasal dari perhitungan total
persediaan (Rp1.407.577.516) dibagi dengan total pendapatan (Rp4.342.563.222)
dan dikali dengan 365 hari, hingga didapat PP 118,3 hari. Skor yang dihasilkan
adalah 4, karena PP berada antara 90 hari dan 120 hari, (90 < PP < = 120).
2. Pada tahun 2010 PP Perusahaan adalah 132,0 hari, berasal dari perhitungan total
persediaan (Rp1.624.219.125) dibagi dengan total pendapatan (Rp4.489.024.515)
dan dikali 365 hari, hingga didapat PP 132,0 hari. PP perusahaan bertambah 13,7
hari. Ini karena total persediaan perusahaan naik sebesar Rp216.641.609, yang
disebabkan oleh kenaikan jumlah produksi perusahaan. Dan total pendapatan naik
sebesar Rp146.461.293. Skor yang dihasilkan adalah 3,5, karena PP berada antara
120 hari dan 150 hari, (120 < PP < =150).
3. Pada tahun 2011 PP Perusahaan adalah 149,7 hari, berasal dari perhitungan total











2009 1.407.577.516 4.342.563.222 118,3 4
2010 1.624.219.125 4.489.024.515 132,0 13,7 3,5
2011 2.006.660.281 4.892.131.311 149,7 17,7 3,5
2012 2.284.905.292 6.181.523.508 134,9 (14,8) 3,5
2013 2.645.892.517 7.117.603.150 135,6 0,7 3,5
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dan dikali 365 hari, sehingga didapat PP 149,7 hari. PP perusahaan bertambah
17,7 hari. Total persediaan perusahaan naik sebesar Rp382.441.156, dan total
pendapatan naik sebesar Rp403.106.796, yang disebabkan kenaikan penjualan.
Skor yang dihasilkan adalah 3,5, karena PP berada antara 120 hari dan 150 hari,
(120 < PP < =150).
4. Pada tahun 2012 PP Perusahaan adalah 134,9 hari, berasal dari perhitungan total
persediaan (Rp2.284.905.292) dibagi dengan total pendapatan (Rp6.181.523.508)
dan dikali 365 hari, hingga didapat PP 134,9 hari. Terjadi perbaikan nilai/PP
berkurang sebanyak 14,8 hari. Total persediaan perusahaan naik sebesar
Rp278.245.011, dan total pendapatan perusahaan naik sebesar Rp1.289.392.177.
Skor yang dihasilkan adalah 3,5, karena PP berada antara 120 hari dan 150 hari,
(120 < PP < =150).
5. Pada tahun 2013 PP Perusahaan adalah 135,6 hari, berasal dari perhitungan total
persediaan (Rp2.645.892.517) dibagi dengan total pendapatan (Rp7.117.603.150),
dan dikali 365 hari, sehingga didapat PP 135,6 hari. PP perusahaan bertambah
0,7hari, karena kenaikan persediaan yang jauh lebih besar dari kenaikan
pendapatan. Total persediaan perusahaan naik sebesar Rp360.987.225, dan total
pendapatan perusahaan naik sebesar Rp936.079.642. Skor yang dihasilkan adalah
3,5, karena PP berada antara 120 hari dan 150 hari, (120 < PP < =150).
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g) Perputaran Total Asset/ Total Assets Turn Over (TATO)
Total Pendapatan
TATO = x 100 %
Capital Employed
3.326.487.957
TATO PT. Semen Indonesia tahun 2009 = x 100% = 25,68%
12.951.308.161
Perkembangan Total Assets Turn Over perusahaan dari tahun 2009-2013 dapat
dilihat pada tabel 4.11.
Tabel 4.11
Total Assets Turn Over
PT. Semen Indonesia
Sumber: Data Diolah
1. Pada tahun 2009 TATO Perusahaan adalah sebesar 25,68%, berasal dari
perhitungan pendapatan (Rp3.326.487.957) dibagi dengan capital employed
(Rp12.951.308.161), hingga didapat TATO 25,68% .Artinya setiap Rp1
pendapatan yang digunakan dapat menghasilkan Rp0,25 capital employed. Dan











2009 3.326.487.957 12.951.308.161 25,68 5
2010 3.633.219.892 15.562.998.946 23,34 (2,34) 5
2011 3.960.604.545 19.661.602.767 20,14 (3,2) 5
2012 4.924.791.472 26.579.083.786 18,52 (1,62) 4,5
2013 5.852.022.665 30.792.884.092 19,00 0,48 4,5
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2. Pada tahun 2010 TATO Perusahaan adalah sebesar 23,34%, berasal dari
perhitungan pendapatan (Rp3.633.219.892) dibagi capital employed
(Rp15.562.998.946), hingga didapat TATO 23,34%. TATO turun sebesar 2,34
poin, karena pendapatan perusahaan naik sebesar Rp306.731.935, disebabkan
adanya keuntungan yang didapat dari perubahan nilai krus hasil dari export
perusahaan. Naiknya capital employed sebesar Rp2.611.690.785 yang disebabkan
penjualan dan pendapatan lain-lain perusahaan, Skor yang dihasilkan adalah 5,
karena TATO lebih kecil dari 20%, (TATO < = 20).
3. Pada tahun 2011 TATO Perusahaan adalah 20,14%, berasal dari perhitungan
pendapatan (Rp3.960.604.545) dibagi capital employed (Rp19.661.602.767),
hingga didapat TATO 20,14%. Nilai TATO turun sebesar 3,2 poin, ini karena
naiknya pendapatan perusahaan sebesar Rp327.384.653, dan diikuti dengan
naiknya capital employed sebesar Rp4.098.603821. dan skor yang dihasilkan
adalah 5, karena TATO lebih kecil dari 20%, (TATO < = 20).
4. Pada tahun 2012 TATO Perusahaan sebesar 18,52%, dari perhitungan pendapatan
(Rp4.924.791.472) dibagi dengan capital employed (Rp26.579.083.786), hingga
didapat TATO 18,52%. Nilai TATO turun sebesar 1,62 poin. Pendapatan
perusahaan naik sebesar Rp964.186.927, dan capital employed naik sebesar
Rp6.917.481.019. Skor yang dihasilkan adalah 4,5, terjadi perbaikan nilai TATO
sebesar 1,62, karena TATO lebih kecil dari 20%, (TATO < = 20).
5. Pada tahun 2013 TATO Perusahaan adalah 19,00%, berasal dari perhitungan
pendapatan (Rp5.852.022.665) dibagi dengan capital employed
(Rp30.792.884.092), hingga didapat TATO 19,00%. Nilai TATO naik atau terjadi
perbaikan sebesar 0,48 poin. Dikarenakan kenaikan pendapatan sebesar
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Rp927.231.193, yang disebabkan naiknya penjualan dan pendapatan lain-lain
perusahaan dan capital employed naik sebesar Rp4.213.800.306. Skor yang
dihasilkan adalah 4,5, karena perbaikan nilai TATO antara 15% dan 20%, (15 < x
< = 20).
h) Total Modal Sendiri Terhadap Total  Asset
Total Modal Sendiri
TMS terhadap TA = x 100 %
Total Asset
10.326.703.673
TMS thd TA PT. Semen Indonesia tahun 2009 = x 100% = 79,7%
12.951.308.161
Perkembangan TMS thd TA perusahaan dari tahun 2009-2013 dapat dilihat pada
tabel 4.12.
Tabel 4.12
Total Modal Sendiri Terhadap Total  Asset
PT. Semen Indonesia
Sumber: Data Diolah
1. Pada tahun 2009 TSM thd TA PT. Semen indonesia adalah 79,7%, berasal dari
perhitungan total modal sendiri (Rp10.326.703.673) dibagi dengan total  asset
(Rp12.951.308.161), hingga didapat hasil 79,7%. Artinya setiap Rp 1 modal yang
Tahun Total Modal
Sendiri




2009 10.326.703.673 12.951.308.161 79,7 7,5
2010 12.139.762.888 15.562.998.946 78,0 (1,7) 7,5
2011 14.615.096.979 19.661.602.767 74,3 (3,7) 7,5
2012 18.164.854.648 26.579.083.786 68,3 (6) 8
2013 21.803.975.875 30.792.884.092 70,8 2,5 7,5
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digunakan dapat dijaminkan pada Rp0,79 total asset. Skor yang dihasilkan adalah
7,5, karena TMS thd TA berada antara 70% dan 80%, (70 < = TMS thd TA < 80).
2. Pada tahun 2010 TMS thd TA Perusahaan adalah 78,0%, dari perhitungan total
modal sendiri (Rp12.139.762.888) dibagi dengan total  asset (Rp15.562.998.946)
hingga didapat hasil 78,0%. TMS thd TA turun sebesar 1,7 poin. Total modal
sendiri naik sebesar Rp1.813.059.215, dan total  asset naik sebesar
Rp2.611.690.785. Skor yang dihasilkan adalah 7,5, karena TMS thd TA
perusahaan berada antara 70% dan 80% , (70 < = TMS thd TA < 80).
3. Pada tahun 2011 TMS thd TA Perusahaan adalah 74,3%, berasal dari perhitungan
total modal sendiri (Rp14.615.096.979) dibagi dengan total asset
(Rp19.661.602.767), hingga didapat hasil 74,3%. TMS thd TA turun sebesar 3,7
poin. Total modal sendiri perusahaan naik sebesar Rp2.475.334.091, sedangkan
total asset perusahaan naik sebesar Rp4.098.603.821. Skor yang dihasilkan adalah
7,5, karena TMS thd TA berada antara 70% dan 80%, (70 < = TMS thd TA < 80).
4. Pada tahun 2012 TMS thd TA Perusahaan adalah sebesar 68,3% bersal datri
perhitungan total modal sendiri (Rp18.164.854.648) dibagi dengan total asset
(Rp26.579.083.786), hingga didapat TMS thd TA 68,3%. TMS thd TA turun
sebesar 6 poin, dari tahun sebelumnya. Total modal sendiri perusahaan naik
sebesar Rp3.549.757.669, sedangkan total asset perusahaan naik sebesar
Rp6.917.481.019, dan skor yang dihasilkan adalah 8, karena TMS thd TA
perusahaan berada antara 60% dan 70% , (60 < = TMS thd TA < 70).
5. Pada tahun 2013 TMS thd TA Perusahan adalah 70,8%, berasal dari perhitungan
total modal sendiri (Rp21.803.975.875) yang dibagi dengan total asset
(Rp30.792.884.092), hingga didapat hasil 70,8%. TMS thd TA naik sebesar 2,5
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poin. Total modal sendiri perusahaan naik sebesar Rp3.639.121.227, dan total
asset perusahaan naik sebesar Rp4.213.800.306, dan skor yang dihasilkan adalah
7,5, karena TMS thd TA berada antara 70% dan 80%, (70 < = TMS thd TA < 80).
Karena berada diantara 40% dan 50% , (40<= TMS thd TA <50).
Berdasarkan analisis rasio yang diperoleh pada aspek keuangan tentang
kondisi perusahaan semen indonesia berada pada predikat sehat, kurang sehat dan
tidak sehat dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.13
Total Skor Penilaian Tingkat Kesehatan Keuangan
PT. Semen Indonesia
Sumber: Data Diolah
1. Pada Tahun 2009 total skor (TS) yang diperoleh dari hasil perhitungan rasio-rasio
dalam penilaian tingkat kesehatan keuangan PT. Semen Indonesia adalah 60,5,
Maka menrut SK menteri BUMN No. : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian
Tahun


































































tingkat kesehatan BUMN, menunjukan perusahaan dalam kondisi yang Kurang
Sehat dengan kategori BBB.
2. Pada tahun 2010 total skor (TS) yang diperoleh PT. Semen Indonesia adalah 60,
terjadi penurunan total skor sebesar 0,5 poin dari tahun 2009. Maka menurut SK
menteri BUMN No. : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan
keuangan BUMN, menunjukan perusahaan berada dalam kondisi Kurang Sehat
dengan kategori BBB. Dari 8 indikator yang digunakan, 1 indikator skornya
meningkat dari tahun 2009 yaitu: Perputaran Persediaan naik sebesar 0,5 poin.
Sedangkan 7 indikator lain skornya sama dengan tahun 2009.
3. Pada tahun 2011 total skor (TS) yang diperoleh PT. Semen Indonesia adalah 60,
dan posisi tetap pada tahun 2010. Maka menurut SK menteri BUMN No. : KEP-
100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan keuangan BUMN,
menunjukan perusahaan berada dalam kondisi Kurang Sehat dengan kategori
BBB. Dari 8 indikator yang digunakan, semua pada skor yang sama.
4. Pada tahun 2012 total skor (TS) yang diperoleh PT. Semen Indonesia adalah 65
terjadi kenaikan total skor sebesar 5 poin dari tahun 2011 . Maka menurut Sk
menteri BUMN NO. :KEP-100/ MBU/2002, tentang tingkat kesehatan BUMN,
menunjukan perusahaan berada dalam kondisi Sehat dengan kategori A. Dari 8
indikator yang digunakan, 2 indikator yang skornya naik dari tahun 2011 yaitu:
CR naik sebesar 5 poin, TMS thd TA naik sebesar 0,5 poin, dan 5 indikator yang
skornya sama pada tahun 2011 yaitu : ROE, ROI, Current Ratio, Perputaran
Piutang dan Perputaran Persediaan. Indikator TATO yang skornya naik sebesar
0,5 pada tahun 2011.
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5. Pada tahun 2013 total skor (TS) yang diperoleh PT. Semen Indonesia adalah 63,
terjadi penurunan total skor sebesar 2 poin dari tahun 2012. Maka menurut SK
menteri BUMN No. :KEP-100/MBU/2002, tentang tingkat kesehatan keuangan
BUMN, menunjukan perusahaan berada dalam kondisi Kurang Sehat dengan
kategori BBB. Dari 8 indikator yang digunakan, 2 indikator mengalami penurunan
skor dari tahun 2012, yaitu: ROI turun sebesar 1,5 poin, dan TMS Terhadap TA
turun sebesar 0,5 poin, sedangkan 6 indikator lain skornya tetap.
Pada garafik  tingkat kesehatan keuangan perusahaan PT. Semen Indonesia
(Persero) Tbk  berada pada predikat sehat, kurang sehat dan tidak sehat dapat
dilihat berikut ini:
Sumber: Data Diolah
1. Pada tahun 2009 total skor yang dihasilkan dari perhitungan rasio-rasio dalam
penilaian tingkat kesehatan keuangan perusahaan adalah 60,5 dengan kategori
BBB (kurang sehat).
Gambar 4.4
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2. Pada tahun 2010 total skor yang dihasilkan perusahaan adalah 60, dengan kategori
BBB (kurang sehat) . Terjadi penurunan total skor dari tahun 2009 yaitu sebesar
0,5 poin.
3. Pada tahun 2011 total skor yang diperoleh perusahaan kembali mempertahankan
pada skor  60, dengan kategori BBB (kurang sehat), nilai total skor tetap pada
tahun 2010.
4. Pada tahun 2012 total skor yang diperoleh perusahaan adalah 65, dengan kategori
A (sehat) , nilai ini meningkat drastis dari tahun 2011 yaitu sebanyak 5 poin.
5. Pada tahun 2013 total skor yang diperoleh perusahaan adalah 63, dengan kategori






Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab terdahulu, maka
kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berukut:
Kondisi kesehatan perusahaan PT. Semen Indonesia secara keseluruhan dari
tahun 2009 sampai dengan tahun 2013 tidak stabil, dikarena adanya peningkatan dan
penurunan total nila hasil analisis laporan keuangan berdasarkan SK menteri BUMN
No. : KEP-100/MBU/2002 tentang penilaian tingkat kesehatan BUMN, PT Semen
Indonesia dikatakan kurang sehat, jika Kategori BBB, berada pada 50 < TS Lebih
besar 65, dan dinyatakan sehat apabila A berada pada 65 < TS lebih besar 80. Dari
hasil perhitungan tingkat kesehatan perusaahaan masing-masing memperoleh skor
sebesar 60.5, 60, 60, 65 dan 63. Total nilai tersebut cukup meyakinkan karena kondisi
perusahaan diukur dari 8 indikator.
B. Saran
Kondisi tingkat kesehatan keuangan PT. Semen Indonesia dalam lima tahun
terakhir rata-rata berada dalam kondisi yang kurang sehat, hanya pada tahun 2012
kesehatan keuangan perusahaan berada pada kondisi sehat . Maka dari itu saran yang
dapat diberikan untuk memperbaiki tingkat kesehatan perusahaan kedepannya adalah:
1. Pada tahun 2013 kondisi kesehatan keuangan perusahaan mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya, maka perusahaan harus mampu berinovasi
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agar dapat mengembangkan atau meningkatkan  perusahaan untuk
kedepannya.
2. Menekan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan, seperti biaya produksi,
administrasi, dan biaya-biaya lainnya yang dapat di minimalkan.
3. Melakukan penghematan dalam penggunaan bahan bakar, listrik dan
penghematan di sektor lainnya.
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